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Lampiran 1 Kuesioner
KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR RISIKO KEJADIAN PENURUNAN DAYA DENGAR PADA
PEKERJA AREA OPERASIONAL PT. INDUSTRI KAPAL INDONESIA
(PERSERO)

Bapak/Ibu yang terhormat,
Bismillahirrahmanirrahim
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Ditengah kesibukan Bapak, saya memohon kesediaan Bapak untuk meluangkan
waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini dalam rangka membantu penelitian
saya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Faktor Yang Berhubungan Dengan
Kejadian Hipertensi Pada Tenaga Keja Bagian Produksi di PT. Industri Kapal
Indonesia (Persero). Saya sangat mengharapkan kepada Bapak agar dapat
memberikan jawaban dengan sejujurnya dan sesuai dengan kondisi yang
dirasakan. Saya bertanggungjawab atas penelitian ini dan tidak akan memberikan
dampak negatif kepada Bapak maupun instansi. Saya menjunjung tinggi dan
menghargai hak-hak Bapak dengan menjamin kerahasiaan data dan identitas
sebagai responden. Atas waktu, tenaga, pikiran Bapak berikan, saya ucapkan
terimakasih

Makassar,  Februari 2023

Peneliti,

Auliya Nurazizah



LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Setelah membaca dan menjawab pertanyaan dari penelitian ini, saya memahami
tujuan dari penelitian ini, saya percaya bahwa peneliti menjunjung tinggi dan
menghargai hak saya sebagai responden dalam penelitian ini.

Saya percaya bahwa penelitian ini tidak akan memberikan dampak terhadap
pekerjaan saya maupun instansi. Dengan bertandatangan pada lembar persetujuan
ini, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Keterangan serta
informasi yang saya berikan semuanya benar tanpa adanya rekayasa dan unsur
paksaan. Demikian keterangan yang dapat saya berikan, semoga memberikan
manfaat bagi peneliti

Makassar, Februari 2023

Responden,



KUESIONER PENELITIAN
RISIKO KEJADIAN PENURUNAN DAYA DENGAR PADA PEKERJA
AREA OPERASIONAL PT. INDUSTRI KAPAL INDONESIA (PERSERO)
Petunjuk Pengisian Kuesioner: beri tanda X atau \ dan mengisi titik-titik pada
poin yang menjadi pilihan anda dan tanyakan pada peneliti jika terdapat
pertanyaan yang masih kurang jelas a tau tidak dimengerti. Atas kejujuran anda
mengisi kuesioner ini saya ucapkan terima kasih.

Tanggal:

A. ldentitas Responden

A0l Nama/Inisial

A02 Umur

A03 Kelompok (diisi peneliti) 0. Kasus

1. Kontrol

A04 Pendidikan Terakhir

A05 Unit Kerja

B. Masa Kerja

BO1 Sudah berapa lama bekerja di unit
kerja ini?

B0z | Apalah anda pemah bekeria di oy, vy
perusahaan lain yang bising 1 Tidak
sebelum bekerja disini? '

BO3 Jika Ya, berapa lama anda bekerja
di perusahaan tersebut?

C. LamaKerja

Cco1 Berapa lama anda bekerja dalam | ............ jam
sehari?

C02 Berapa lama kira-kira Anda
mendengarkan  bising  dalam | .......... hari/........... pekan
lingkungan kerja?

C03 Apakah ada pekerjaan tambahan

a. Ya,....... jam
(lembur) yang terdapat suara .
. b. Tidak
bising?




D. Jenis Kebisingan

Do1 Apakah Anda bekerja dengan
bising? (bekerja menggunakan |a. Ya (langsung kebagian D03)
alat/mesin  yang menimbulkan [b. Tidak
bising)
D02 Apakah  Anda  bekerja di|a. Ya
lingkungan bising? b. Tidak
D03 Apakah Anda mendengarkan
kebisingan dimana suara .
. a. Ya,selama......... jam
mengeras dan kemudian melemah .
L b. Tidak
secara perlahan-lahan? (Bising
Inttermitten)
D04 Apakah Anda mendengarkan
kebisingan yang datangnya tidak .
secara terus-menerus, akan tetapi a Y_a, selama. ....... jam
- b. Tidak
sepotong-potong? (Bising
Impulsif)
D05 Apakah  Anda mendengarkan
kebisingan yang datang secara | a. Ya, selama........... jam
terus menerus dalam waktu yang | b. Tidak
cukup lama? (Bising Kontinyu)
E. Alat Pelindung Telinga
EO1 Apakah selama bekerja anda
menggunakan alat  pelindung
telinga saat bekerja dengan 0. Y_a
bising/berada  di  lingkungan 1. Tidak (langsung ke E04)
bising?
E02 Apakah Anda selalu [a. Selalu
menggunakan APT? b. Sering
c. Biasa
d. Jarang
E03 Apa alat pelindung yang |a. Sumbat Telinga (ear muff)
digunakan saat mendengarkan |b. Tutup Telinga (ear plug)
bising? ¢. Campuran a+b
d. Lain-lain.
Sebutkan...................
EO4 Jika tidak, mengapa anda tidak |a. Tidak terbiasa memakai
menggunakan alat pelindung |b. Tidak nyaman/merasa




telinga ketika mesin  sedang
beroperasi?

terganggu

c. Tidak tersedia/jumlah tidak

mencukupi
d. Tidak berpengaru/terasa tetap
bising
F. Penurunan Daya Dengar
FO1 Riwayat Gangguan Pendengaran 0. Ada
atas diagnosa dokter 1. Tidak Ada
F02 Apakah Anda pernah merasa 4 Ya
mengalami penurunan daya R
dengar setelah selesai bekerja? b. Tidak (L-angsung ke F08)
FO3 Apakah Anda sekarang sedang 4 Ya
atau masih mengalami penurunan -
b. Tidak
daya dengar?
FO4 Apakah Anda mengalami
. __— a. Ya
kesulitan dalam berkomuikasi b, Tidak
setelah bekerja? '
FO5 Apakah Anda bisa mendengar
. . a. Ya
suara lawan bicara setelah selesai .
. b. Tidak
bekerja?
FO6 Apakah Anda biasanya berteriak
a. Ya
atau harus memperkeras suara b, Tidak
ketika berbicara? '
Fo7 Apak‘."lh Anda pemah mengalami a. Ya, kejadian..............
kejadian yang berakibat gangguan .
b. Tidak
pendegaran?
FO8 Apakah Anda pernah mendengar 2. Ya, lokasi.....
suara ledakan yang keras secara .
b. Tidak
langsung?
F09 Apakah ada keluarga Anda yang 4 Ya

mengalami
pandengaran?

gangguan

b. Tidak (Langsung ke GO01)




Lampiran 2. Lembar Pengukuran

Tanggal Pengukuran:

FORM PENGUKURAN KEBISINGAN LINGKUNGAN

- NAB Hasil
. Waktu Titik Pengukuran-
Lokasi Pengukuran Jarak (dB) | Pengukuran
1123|415
FORM PENGUKURAN KEBISINGAN PERSONAL
Tanggal Pengukuran:
No Nama Lokasi NAB (db) | Keterangan




Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari Akademik FKM Unhas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

Jin. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Kota Makassar 90245, Propinsi Sulawesi Selatan
Telp : (0411) 585658, Website: https:/fkm.unhas.ac.id, Mail : fkm.unhas@gmail.com

Nomor : 1710/UN4.8/PT.01.04/2023
Lampiran : - Makassar, 03 Februari 2023
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada
Yth. : Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi

Sulawesi Selatan

Cgq. Bidang Penyelenggara Pelayanan Perizinan

di «

Makassar

Dengan hormat, Kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.

Senubungan dengan ftu, kami mohon kiranya bantuan Bapek dapat memberikan izin untuk penelitian

kepada :
Nama Mahasiswa : AULIYA NURAZIZAH
Nomor Pokok : K011191233
Program Studi : S§1 - Kesehatan iMiasyarakat
Departemen : Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Judul Penelitian : Faktor Risiko Kejadian Penurunan Daya Dengar Pada Pekerja Area
Operasional di PT. industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar
Lokasi Penelitian : PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar
Tim Pembimbing : 1. dr. M. Furqaan Naiem, M.Sc.,Ph.D.

2. Dr. Lalu Muhammad Saleh, SKM.,M.Kes.
Atas bantuan dan kerjasama yang balk, kami sampaikan banyak terima kasih.

Tembusan :

1. Dekan FKM Unhas (Sebagai laporan)
2. Para Wakil Dekan FKM Unhas

3. Masing-masing Pembimbing

4. Mahaslswa Bersangkutan

5. Arsip
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Lampiran 4. Surat lzin Penelitian dari PT. Industri Kapal Indonesia

(Persero)

SUMN 2. L

SHIPYARD
Nomor 040 /IKI-SDM / 11 /2023
Lampiran -
Perihal : Penelitian
Kepada Yth,

Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan
Di-
Tempat

Dengan Hormat,

Menindaklanjuti Surat Bapak Nomor 2069/S.01/PTSP/2023 tanggal 06 Februari 2023 Perihal
Penelitian, maka bersama ini disampaikan bahwa PT Industri Kapal Indonesia (Persero) dapat
menyetujui dan memberikan kesempatan terhitung mulai tanggal 09 Februari 2023 s/d 09 Maret 2023,
kepada mahasiswa tersebut dibawah ini :

No. Nama Stambuk Judul
I. | Auliya Nurazizah K011191233 “Faktor Risiko Kejadian Penurunan Daya Dengar
Pada Pekerja Area Operasional Di PT Industri
Kapal Indonesia (Persero) Makassar™

Hal yang perlu dipatuhi selama menjalankan Penelitian adalah sebagai berikut :

- Peserta Penelitian terlebih dahulu melapor pada Departemen SDM untuk mendapatkan penjelasan
lebih lanjut.

- Peserta Penelitian diharuskan mentaati semua ketentuan perusahaan,

- Peserta Penelitian diharuskan memakai pakaian seragam, Pakaian Kerja, tanda pengenal (atribut)
sepatu, Khusus pria rambut tidak melewati krah baju serta memakai helm pengaman.

- Peserta Penelitian apabila tertimpa Musibah / kecelakaan kerja pada PT. Industri Kapal Indonesia
(Persero) hanya dapat memberikan pertolongan pertama pada poliklinik perusahan dan perawatan
lanjutan menjadi tanggungan yang bersangkutan.

- Peserta Penelitian mengasuransikan diri.

- Peserta Penelitian setelah selesai melaksanakan Penelitian diwajibkan menyerahkan 1 (satu)
rangkap laporannya pada SDM.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih,
Makassar, 07 Februari 2023
PT. INDUSTRLKAPAL INDONESIA (Persero)

Ir. 1j. Yusni Ermita Saleh, MM'L.
Manager SDM
Ce:
1. GM. Produks
2. Arsip
A h - Kompeten - H is - loyal = Adaptif - Kolaboratif
PTINDUSTRI KAPAL INDONESIA (PERSERO)
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Lampiran 5. Hasil Analisis Data

A. Analisis Univariat

Kategori Umur

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tua 49 64,5 64,5 64,5

Muda 27 35,5 35,5 100,0

Total 76 100,0 100,0

Kategori Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Lama 62 81,6 81,6 81,6

Baru 14 18,4 18,4 100,0

Total 76 100,0 100,0

Kategori Penggunaan APT
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Risiko Tinggi 59 77,6 77,6 77,6

Risiko Rendah 17 22,4 22,4 100,0

Total 76 100,0 100,0

Intensitas Bising
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Memenuhi Syarat 33 43,4 43,4 43,4

Memenuhi Syarat 43 56,6 56,6 100,0

Total

76 100,0 100,0




B. Analisis Bivariat

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Kategori Umur * PDD2 76 100,0% 0 0,0% 76 100,0%
Kategori Masa Kerja * PDD2 76 100,0% 0 0,0% 76 100,0%
Kategori Lama Kerja * PDD2 76 100,0% 0 0,0% 76 100,0%
Kategori Penggunaan APT * 76 100,0% 0 0,0% 76 100,0%
PDD2
Intensitas Bising * PDD2 76 100,0% 0 0,0% 76 100,0%
Kategori Umur * PDD
Crosstab
PDD2
Kasus Kontrol Total

Kategori Umur Tua Count 31 18 49

Expected Count 24,5 24,5 49,0

% of Total 40,8% 23,7% 64,5%

Muda  Count 7 20 27

Expected Count 13,5 13,5 27,0

% of Total 9,2% 26,3% 35,5%
Total Count 38 38 76

Expected Count 38,0 38,0 76,0

% of Total 50,0% 50,0% 100,0%

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2-  Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 9,7082 1 ,002
Continuity Correction® 8,272 1 ,004
Likelihood Ratio 10,017 1 ,002
Fisher's Exact Test ,004 ,002
Linear-by-Linear 9,580 1 ,002
Association
N of Valid Cases 76




Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Kategori 4,921 1,742 13,899
Umur (Tua / Muda)
For cohort PDD2 = Kasus 2,440 1,246 4,780
For cohort PDD2 = Kontrol ,496 ,323 ,762
N of Valid Cases 76

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate 4,921
In(Estimate) 1,593
Standard Error of In(Estimate) ,530
Asymptotic Significance (2-sided) ,003
Asymptotic 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound 1,742
Interval Upper Bound 13,899
In(Common Odds Ratio) Lower Bound ,555
Upper Bound 2,632
Kategori Masa Kerja * PDD
Crosstab
PDD2
Kasus Kontrol Total
Kategori Masa Kerja Lama  Count 36 26 62
Expected Count 31,0 31,0 62,0
% within Kategori Masa 58,1% 41,9% 100,0%
Kerja
% of Total 47,4% 34,2% 81,6%
Baru Count 2 12 14
Expected Count 7,0 7,0 14,0
% within Kategori Masa 14,3% 85,7% 100,0%
Kerja
% of Total 2,6% 15,8% 18,4%
Total Count 38 38 76
Expected Count 38,0 38,0 76,0
% within Kategori Masa 50,0% 50,0% 100,0%

Kerja




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 8,7562 1 ,003
Continuity Correction® 7,092 1 ,008
Likelihood Ratio 9,545 1 ,002
Fisher's Exact Test ,006 ,003
Linear-by-Linear 8,641 1 ,003
Association
N of Valid Cases 76
Risk Estimate
95% Confidence Interval
Value Lower Upper
Odds Ratio for 8,308 1,712 40,320
Kategori Masa Kerja
(Lama / Baru)
For cohort PDD2 = 4,065 1,107 14,920
Kasus
For cohort PDD2 = ,489 ,340 ,703
Kontrol
N of Valid Cases 76
Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate 8,308
In(Estimate) 2,117
Standard Error of In(Estimate) ,806
Asymptotic Significance (2-sided) ,009
Asymptotic 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound 1,712
Interval Upper Bound 40,320
In(Common Odds Ratio) Lower Bound ,538
Upper Bound 3,697




Kategori Lama Kerja * PDD

Crosstab
PDD2
Kasus Kontrol Total
Kategori Tidak Memenuhi Count 13 2 15
Lama Kerja Expected Count 7.5 7,5 15,0
% within Kategori Lama 86,7% 13,3% 100,0%
Kerja
% of Total 17,1% 2,6% 19,7%
Memenuhi Count 25 36 61
Expected Count 30,5 30,5 61,0
% within Kategori Lama 41,0% 59,0% 100,0%
Kerja
% of Total 32,9% 47,4% 80,3%
Total Count 38 38 76
Expected Count 38,0 38,0 76,0
% within Kategori Lama 50,0% 50,0% 100,0%
Kerja
% of Total 50,0% 50,0% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 10,0502 1 ,002
Continuity Correction® 8,306 1 ,004
Likelihood Ratio 11,009 1 ,001
Fisher's Exact Test ,003 ,001
Linear-by-Linear 9,918 1 ,002
Association
N of Valid Cases 76




Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Kategori 9,360 1,940 45,158
Lama Kerja (Tidak
Memenuhi / Memenuhi)
For cohort PDD2 = Kasus 2,115 1,474 3,033
For cohort PDD2 = Kontrol ,226 ,061 ,835
N of Valid Cases 76

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate 9,360
In(Estimate) 2,236
Standard Error of In(Estimate) ,803
Asymptotic Significance (2-sided) ,005
Asymptotic 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound 1,940
Interval Upper Bound 45,158
In(Common Odds Ratio) Lower Bound ,663
Upper Bound 3,810
Kategori Penggunaan APT * PDD
Crosstab
PDD2
Kasus Kontrol Total
Kategori Risiko Count 31 28 59
Penggunaa Tinggi Expected Count 29,5 29,5 59,0
n APT % within Kategori 52,5%  47,5% 100,0%
Penggunaan APT
% of Total 40,8% 36,8% 77,6%
Risiko Count 7 10 17
Rendah Expected Count 8,5 8,5 17,0
% within Kategori 41,2% 58,8% 100,0%
Penggunaan APT
% of Total 9,2% 13,2% 22,4%
Total Count 38 38 76
Expected Count 38,0 38,0 76,0
% within Kategori 50,0% 50,0% 100,0%

Penggunaan APT



Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square ,6822 1 ,409
Continuity Correction® ,303 1 ,5682
Likelihood Ratio ,685 1 ,408
Fisher's Exact Test ,583 ,291
Linear-by-Linear ,673 1 412
Association
N of Valid Cases 76
Risk Estimate
95% Confidence Interval
Value Lower Upper
Odds Ratio for Kategori 1,582 ,530 4,717
Penggunaan APT (Risiko
Tinggi / Risiko Rendah)
For cohort PDD2 = Kasus 1,276 ,688 2,367
For cohort PDD2 = Kontrol ,807 ,499 1,304
N of Valid Cases 76
Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate 1,582
In(Estimate) ,458
Standard Error of In(Estimate) ,558
Asymptotic Significance (2-sided) 411
Asymptotic 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound ,530
Interval Upper Bound 4,717
In(Common Odds Ratio) Lower Bound -,634
Upper Bound 1,551




Intensitas Bising * PDD

Crosstab
PDD2
Kasus Kontrol Total

Intensitas  Tidak Memenuhi Count 27 6 33
Bising Syarat Expected Count 16,5 16,5 33,0
% within Intensitas Bising 81,8% 18,2% 100,0%

% of Total 35,5% 7,9% 43,4%

Memenuhi Syarat  Count 11 32 43

Expected Count 21,5 21,5 43,0

% within Intensitas Bising 25,6% 74,4% 100,0%

% of Total 14,5% 42,1% 56,6%

Total Count 38 38 76
Expected Count 38,0 38,0 76,0

% within Intensitas Bising 50,0% 50,0% 100,0%

% of Total 50,0% 50,0% 100,0%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 23,6192 1 ,000
Continuity 21,424 1 ,000
Correction®
Likelihood Ratio 25,163 1 ,000
Fisher's Exact Test ,000 ,000
Linear-by-Linear 23,309 1 ,000
Association
N of Valid Cases 76




Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Intensitas 13,091 4,276 40,075
Bising (Tidak Memenuhi
Syarat / Memenuhi Syarat)
For cohort PDD2 = Kasus 3,198 1,874 5,459
For cohort PDD2 = Kontrol 244 ,116 ,514
N of Valid Cases 76

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate 13,091
In(Estimate) 2,572
Standard Error of In(Estimate) ,571
Asymptotic Significance (2-sided) ,000
Asymptotic 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound 4,276
Interval Upper Bound 40,075

In(Common Odds Ratio) Lower Bound 1,453

Upper Bound 3,691




Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian
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Gambar 2. Pengukuran Kebisingan




Lampiran 7. Daftar Riwayat Hidup Peneliti

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama . Auliya Nurazizah

NIM : K011191233

Tempat Tanggal Lahir : Makassar, 28 Mei 2001
Agama : Islam

Jenis Kelamin : Perempuan
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